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ABSTRAK

tenelitian mengenai kata penghubmeg yang perla dila-
kukan karena di dalam peuakalannjy tering tidak sesuail de
ngan kaldah-kaidah yapg ada. IPenelitian ini bertujuan un-
tuk mempercleh gambaran yang jelas méngenal peneérapan dan
ketentuan pemakaian kata yan) scbagal pepghubung klausa .
dengan klausa dalam kalimat babasa Indonesia. Untuk men-
capai tujuan tersebut, punulis mengadakan penelitian pada
surat kabar harian Fajar dan pedoman Rakyat. Kedua harian
ini dipilih berdasarkan bahwa Fajar dan pedoman Hakyet
merupakan Salah satu sarana untuk meneliti pembinaan dan
pengembangan bahasa Indonesia.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode pe-
nelitian pustaka dan metode penelitian lapangan, Metode
penelitian pustaka digunakan untuk mempexcleh data sekun-.
der, sedangkan metode penelitian lapangan digunakan untuk
memperoleh data priwmer. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan teknik observasi dan teknik catat, Data yang
terkumpul dianalisis dengan menggunakan metode analisis
presiriptif.

Perdasarkan analisis data dipercleh kesimpulan bahwa
pumakalan kata yang sebagal penghubung klausa dengan kla-
usa dalam kalimat bahasa Indonesia meliputi pemakaianm ber
sifat fakultatif, bersifat mubazir, mengaburkan fungsi

predikat, dan pemakaian dengam pola yang manpa,

viii
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BAL I
PENDAHULUAHN

1.1 Alasan Pemilihan Judul

emakalan kata dalam berbahasa, tentu saja harus di-
sesualkan dengan makna Yang dikandung oleh kata itu. Seca-
ra makpawl, kata=kata dalam bahasa lndonesla dibedakan atas
kata bermakna leksikal dan katar bermakpa gramatikal, =zZalah
satu kata bermakna gramatlikal dalam bahasa Indonesia ialah
kata yang. Artinya, kata yang ini hanya mempunyai makna aps-
bila dipakai di antara unsur-unsur bahasa dalam satuan-satu=-
an yang lebih begsar. Misalnya, dipakai sebagal penghubung
dengan klausa.

Sebagal kata yang henya memiliki makna gramatikal, ka-

ta yang tentu mempunyal kaidah-kaidah atauw aturan-aturan da-

lam pemakaiannya. temakalan kata sesual dengan kaldhh-kaidah

atau aturan-aturan yang berlaku idalam bahasa Indonesia) me-
fupakan salah satu tuntutan dalam pemakaian bahasa Indonesia
secara baik dan benar. uleh karenma itu, pengetahuan dan pé-
mahaman mengenal kaldah atau aturan-aturan terhadap pemakai-
an kata yang perlw dimiliki,

Mengingat pentingnya memiliki pengetahusn dan pemahaman
terhadap aturan-aturan pemakaian kata yang ini, maka penulia
mencoba menyusun skripsl dengan Jjudul, *Pemakaian Kata Yang

dalam Bahasa Indonesia.”®




Alasan-alasam yang mendorong penulis memilih judul ini

akan diuraikan di bawah ini.

1.1.1

1.1.2

Salah satu-aspek dalam pemakaian bahasa Indonesia
Yangd belum mendapat perhatian' secara scerius doari pa-
pa- peneliti bahasa selama inl ialah masalah pemakai-
an' khta yang. Pemakalan kata yang ini perlw mendapat
Perhatiam karepna di dalam pemakaiannya sering terja-
di ketimpangan dari kalidah-kaidah yang ada, terutama
berdasarkan fungsinya. Eﬂnjﬂtaan'1ni.ahan'mﬁnghamhat
kelancaran dalam berkomunikaasi.

Dalam buku=-buku tata bahasa Indonesia, masalah kKata
iéﬂﬁ_mamang gudah disinggung oleh para pakar bahasa,
Namun dalam pembahasan mereka dapat dianggap maaih

beraifat unum artinya diantara mereka belum membahas

Spcara khusus,. Oleh karema itu, penulis mencoba mos’ o |

lihat pemakaian kata yang dari segl yang mungkin he-

Lum senpat disinggung oleh para penulis terdahulu, ter-

Utama dikaitkan dengan aplikaal (penerapan) PEnggur

Naannya dalam berbagail bentuk komunikasi,

Contoh: Ada tindak pidana yang terjadi dalam pemrose-
Sam pernikabhan itw, bila pernikahan itw tidak
dah (PR,3 Juni 19490).
Kalimat diratss mempergunakan kata yang, Namun

tampa kata yang kalimat tersebuts tetap gramatikal.

Contoh: Ada tindak.pldana terjadi dalam pemrosesan: i

i

. Pernikahan itw, bila permikaham itu tidalk sahi -




1.1.% Henelitian berbapgai aspek kebuhasdan tente mempunyal
Ltujuan yang ingin dlcapai. Selain 1tu tujuan Yang Lngin
dicapai melalui penelitian ini lalah untuk menemukan
aturan atau sdstem yang berliohu pada setlap aspek keba-
hasaan tersebut. BSelain itu, penclitian mepek kebahasae
an Jjuga bertujuan menemukan ketepatan dan kesesuaiane
penpgEunaan aspek-aapek kebahasaan itu berdasarkan
aturan-aturan / kaldah-kaldah yang berlaku, penelitian
mengenal pengpunaan Kata yang dalam skripsi ini  ber-
tujuan untuk menemukan ketepaltan / kescsuvalan pengguna-
an berdosarkan kaidah-kaidah yang ada. Selain itu, di=
upayakan Jjuga untuk mepemukan hal-hal baru Yyang ber-

kaitan dengan penggunaan kata yang.

1.2 Perumusan Masalah

Masalah penggunaan kata yang bDerkaitan dengan fungsi
kata yang itu sendiri, yaitu ada kata yang yang berfungsi se-
bagai kata sandang, ada kata yanjg sebagai pr&pﬁsiﬂi (kata-
depan), ada kata yang sebagal kata penunjuk,dan . ada kata
yang sebagnai kata penBhubung. Berdasarkan gambaran yang telah
diuraikan, maka dalam rumusan magalah ini peoulis mencoba
merumuskan beberapa pokok masalah yang erat kaitannya dengan
pemakaian kata yang, Adapun yang ménjadi masalah pokok dalam
akripsli ini sebagai berikut:




1) Iapa inoanh bomtuk pomskalan kata yong da b pemberditaan
Gurat kalbar?
2) laga bears hoidab yang berlahuw dalam pemakaian kata yamg?

Sebapal contoeh dapat dikemukakan pemakaian kata yang
dalam kalimat berikut. -

(1) Fembinaan akhlak yang pada hakekatnya adalah dakwa juga.

( PR, 11 Oktober 1990 ).

Pemakalam kata yang pada kalimat (1) di atas tidak ber-
fungal sebagal penghubung. Justru, dengan-adanya pemakaian:
kata yang tersebut membuat kalimat itu tidak efektif. Kalimat
di atas dapat direvisi dengan'menghilangkan kata yang pada
kalimat tersbut,
t1a) Pembinaan akhlak pada hakoketnya adalah dakwa Jupga.

berdasarkan data di atae, jelas babhwa pemakaian kata
yang sebapgai penghubung dalam kalimat bahasa Indonesia masih
simpang slur. Pemakai bahasa belunm dapat menggunakan: kata

yang tersbut secara tepat, Keadaan ini kalau . dibicarakan:
secara terusa-menerus akan umembawa konsekuensi besar dalam

penyampaian informasi. Untuk itu perlu ditangani secara Be-

cara seriua guna memperkecl]l kesalahan-kesalahanp seperti itu.

1.7 Pembatasan Masalah

Dalam pembatasan masalah ipi, penulis mencoba memberi-
kan' suatu kosatuan pengertian dalam membilicarakan suatu kar-
ya ilmiah dengan memberikan: batasan pengertian terhadap ma-

galah-masalah yang akan dibahas.




Ierdavarkan fungsinya scbagai kata penghubung, kata yang
dapat digunakan untuk menghubungkan kata dengan kata, kata

dengan frasa, frasa dengan frasa, dan klausa denpan klausa.
maka di dalam pembahasan masalah ini, penulls inglin membatasi
hanya pada fungsl kata yanf, sebapai kata penghubung, dan kKata
yang yang berfungsi sebagal penanda subjek dan predikat, dan

yang berpola yang mana.

1.4 Metode gﬂnelitlan-

Metode penelitian digunakan agar dapat memaparkan masa-
1ah secars Bistematis, Di samping itu, dengan metide peneliti-
an yang baik pembaca dapat memahaml masalah yang dipaparkan
dengan mudah. Iniam penulisan skripsi ini, penulis mengguna-
kan metode sebagal berikut.

1.4.1 Metode Pengumpulan Data
palam pengumpulan data, penulis menggunpulkan meto-
de penelitian pustaka dan metede penelitiam lapangan.
1) Metode Penelitian Pustaka
Metode penelitian pustaka dipakai guna memper-
oleh data sekunder berupa contoh-contoh yang berka-
itan -dengan. penggunaan kata yang yang berfungsi se=
bagai kata penghubung yang perpah ditulia oleh pakar
bahasa. Pengambilan data sekunder ini dimaksudkan.
unptok memperkuat uraian dalam skripsi ini dén juga
sebagal bahan perbandingan dengan data primer.

2) Matode Penelitian Lapangan




penelitian lapangan ini dilakukan untuk memper-

cleh data primer tentang pemakaian yang r;se-hngai

ﬁenghuhung klausa dengan subjek dan predikat,

Untuk memperoleh dota tersebut, penulis mengguna

kan teknik obserwvasi dan teknik catat.

(1) Observasi
Peknik observasi dilakukan dengan mengamati
atau memperhatikan kenyataan-kenyataan yang
berlaku terhadap penakaian kata yang sebagai
penghubung klausa denpgan subjek dan predikat
dalam media cetak.

(2) Pencatatan
Tekmik pencatatan dilakukan dengan mencatat
semua data melalui pengamatan: terhadap
pemakaian kata seébagai peéenghubung kKlausa
dengan subjek dam predikat. selanjutnya ha-
611 pencatatan ini penulis akan mengklasi-
fikasikan, kewmudian dianalisia berdasarkan
kaidah-kaldah atau aturan yang ada.

3) Sumber data
populasi pepnelitian ini mepcakup Semua mas
media yang berbehasa Indonesia. Sedang sampelnya

diambil dari berbagai was media yang menyangkut

masalah penggunaan kata yang sebagai penghubung




klausa dengan subjek dan predikat yang khusuanya

pada harian Fajar dan Yudowan Rakyat terbitan

bulam- Jundi, Juli, Afustus, September, dan November

tahun' 1990 dengan pertimbangan bahwa pada bulan

tersbut, penulis membaca dan mengamati pemakalan

kata yang dalam kedua mas media tersebut.
1.4.2 Metode Analisis

Untulk meénganalisis data, pénulis mengunakan metode

analisis preakriptif. Maksudnya, data yang terkumpul penulis
analisis dengan mengpambarkan secara Jelas masalannya, dam
bagaimann sebarusnya kaidah-kaldah atau aturan-aturan pemakai-
an kata yang itu diterapkanm dalam penrggungannya terutama
penggunaannya sebagai penghubung klausa subjek predikat dengan

pola. yang mand.

1.5 Tujuan Penulisan

Fenulisan pemakaian kata yang ini diarahkan untuk:

1) mepdeskripsikan- pemakaian kata yang dalaw penelitan surat
kabar. khutusnya dalam surat kabar harian Fajar dan Pedoman
Rakyat yang terbit di gjumg pandang;

2) menjelaskan kaldaeh-kaidah pemakaian kata yang dalam bahasa
Indonesia berdasarkan hasil penelitian terhadap pemakaian
kata yang tersebut dalam penelitian surat kabar hariam
Fajar dam Pedoman Hakyat. Dengan adanya peénjeélasan kaldah

pemakaian-kata penghubung yany ini diharapkamn pembaca dapat
memahami dan Seksligus dapat menpgunakan k&t@ yang itu

secara cermat, tepat, dap efisien dalam kalima® bahasa

Indonesia.




%) hasil penelitian dan penulisoan yang sangat sederbana jpi
pula diharapkan dapat membantu para peéminat dan peneliti
bahasa, Khususnya mercka yang ingin monpgadakan penelition:

degcara mendaloum tentany pemakaian kata yang dalam bahasa

Indonesia.
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KATA "YANG® DALAM BAHASA INDONESIA

Soetan Mochammad 4ain dalam bukunya Djalan Bahasa Indo-

pesia (1943) Pasal 183, mengatakan babwa kata yang ftu ber-
asal dari kata janja. Beliau memberikan contoh sebagai beri-
kut: Anak yang rajim. (Anak iangja radjim). Tentang keberada-
an kata yang ind, Mubammad Jain lebib lanjut mepulis sebagail
berikuk,

"Kata iamia terdiri dari tiga aukw, disingkatkan menjadi
sebuah suka sadja, jaltu %Emi. dan karema sukar menjebutkan

mi diachir kata, lalaw diringankan menjadi jang, meéskipun da-
am bahasa Indonesia ada puls Jjang dengam artl dewa."

Keraf (19B0:69) juga mengemukakan hal yang sama dengan
kutipam di ataa.

"Kata yang sebenarnya terjadi dari kata: la (sebagai pe-
nunjuk) dan ng sebagai penentu. la sebenarnya adalah kata gan-
ti orang III tunggal yang juga dipergunaken sebagal penunjuk,
serta upsur ng itu biasa dipergunakan dalam bahasa Indonesia
Purba dengan fungsi penentw sebagai telah dikatakan di atas."

Wirjoscedarmo (1985:180) jupa mengatakan bBahwa kata yang
berasal dari kata iia.

Itulah beberapa pendapat tentang asal-mula kKata yang.
Maksud penulis menampilkan pendapat para pakar bahasa tentang
asal-mula kata yang hanya sekadar untuk diketahui dan diingat
kembali sejarah asal-usul {etimologi) kata yang dalam bahasa
Indopesia. Pendapat di atas tetap diterima dalam skripsi ini

sebagal pemdapat yang dapat dipertanggungjawabkan secara il-

mia k.
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2.1 Penppolongan Kata "Yang"

Kata yang sudah banyak dibicarakan oleh pakar bahasa,
terutama penggolongannya. Kalaw kita membuka buku-buku tata
bahasa akan kita jumpail perbedaan dan persamaan pendapat
mengenal penggolongan kata yanpg dikemukakan oleh para pakar
bahasa kita. Perbedaannya, terutama pada kelas kata yang di-
masuki kata yang tersebut. Sampai sekarang, sekurang-kurangs
nya masikh ada empat pendapat yang hqrbada meéengenai penggolong-
an kata yang itu. Ada yang mengatakan bahwa kata yang ite ma-
suk ke dalam golongan kata penunjuk, kata penghubung, kata
sandang, dan kata ganti penghubung.

Fakar yang memasukkan kata yang ke dalam golongan kata
penumnjuk ialah daipuddin (dalam Ramlan,1985:28), Lubilis (dalam
Ramlan,1985:%2), dan fain (dalam Ramlan,1985:25). Pakar yang

memasukkan kata yang ke dalam golongan kata penghubung ifalah

Ramlan (1987:71) dan Chaer (1988:198). Fakar yang memasukkan
kata yang ke dalam kata sandang ialah Mees (dalam Ramlan,1987:

| 12), Kwano (1985:89), dam Wirjoscedarmo (1985:205). Selain
itu, ada pakar bahasa yang memasukkan kata yang ke dalam go-
longan kata ganti pemghubung dan kata sandang, yaitu

Hadid jaja (dalam Ramlan,1985:;18) dan Scetarno{dalam Hamlan,
1985 {23 ).
Perbedaan pendapat mengenai penggolongan kata yang seper-
. ti di atas, tentu menimbulkaan pertanyaan. Setidak-tidaknya
arang menanyakan, "Mengapa pakar bakasa berbeda PEHdapatnya

i mengenal penggolongan kata yang tersebut?®

lIIIIIl-IIIIIIIIIII-lllIIIIII-------------;--------J
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Ferbedaan pendapat tersebut sebenarnya terjadi karena para
pakar bahasa kita belum membatosi secara jelas antara kate-
gorl dam fungsi. Keadaan seperti ini tidak hanya terjadi pa=-
da kata yang, tetapi Jjuga terjadi pada kata-kata lain, seper-
ti pada kutipan di bawah ini.

", .. kata-kata sepextf kemarin, tadi, nanti, dan Beba-
gainva, yang menyatakan wakti, Ramlan (1985:53) menggolong-
kannya sebagal kata keterangan. Jelas ini mengacaukan fung-
6l dam kategori, karema kata-kata 1tu sebenarnya tidak lain
daripada nomina, Kata-kata itu jelas berlainan daripada kata-
kata sepertf rupanya, scyogianya, pecepat-cepatnya, dam se-
hagginya ¥Yang memang benar kata keterangan ridalaksana,

1986 ;27 ).

Dalam kutipan di atas, Kridalaksana menclak penggolong-

an kKata-kata kemarin, tadi, manti ke dalam golongam kata ke-

terangan karena mengacaukam fungsei dam kategori. Menurat

Kridalaksana, kKata-kata kemarin, tadi, nanti adalah nomina

yang berfungsi menymtakan waktu, tetapi Ramlan menggolongkan
kata-kata tersebut ke dalam kategori kata keterangan.
Ferbedaan pendapat meéngenal penggpelongan kata yang ito
dapat pula terjadi karena cara pakar bahasa melihat peranan
kata yang itu berbeda-beda. Mungkin pakar bahasa kita, meli-
hat kata yang itw lebih banyak peranannya sehagai penunjuk
maka digolongkan kata yang itu sebagal kata petunjuk. Mung-
kin juga ada pakar bahasa yang melihat kata yang itu lebih
berperanan eebagal penghubung atau sebagai penegas, maka di-
golongkan kata yang ke dalam kelas kata gamti penghubung
(pronomina relatif) atau ke dalam kelas kata sandang. i sini-
lah inti perbedaan konsepsi mereka tentang penggolongan ka-

ta yang ita.
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Persoalan kelas kata apa yang dimasuki kata yang, wenu-
rut hémat penulis lebih teépat dimasukkan ke ﬁalam.kel&a kata
tugas., Hal inl beralasan, karena kata yang memiliki ciri yang
Bama dEugﬂﬂ kata tupgas lainnya. Menurut Meoeliono (19B8:229),
kata tupas itu mempunyal ciri khusus, yaltu hanya mempunyai
makna gramatikal dan tidak dapat mengalami perubahan bentuk.
Kata yang juga hanya mempunyai makma gramatikal dan tidak da-
pat mengalami perubahan bentuk. 0Oleh karena itu, tidak salah
lagi kalau kata yang dimasukkan ke dalam kelas kata tpg;ﬂ.

Dalam tulisan ini, penulls mencoba melihat kata yang ind
dari #isi lain. Kalau para pakar bahasa kita menitikberatkan
uraian kata yang darf segi kelas kata, maka penulis mencoba
nempersoalkan Fata yang ini dari sepi fungainya, yaitu fungsi
kata yang sebagai penghubung dan sebagai penggantii pemghubung.
Selain itu, dibicarakan pula makna kata yang dalam kalimat

bahasa Indonesia.

2.2 Fungsi Kata "Yang"
Fungsi ialah peran unsur dalam. suatuw ujaran dan hubung-

annya secara struktural déengan umsur lain atau peran sebuah
unsur dalam satuan sintaksis yang lebih luas (KEridalaksana,
1982:27). Berdasarkan pengertian tersehut, maka yang dimaksud
dengan fungai kata yang dalam skripss inl ialak peranan kata
yang dalam habungan secara struktural demgan kata lain atam

satuan struktural yang lebih luas.

Pengertian gf.atas wendorong penulis, untuk -melibhat-
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kata yang dalam kaitan secara struktural dengam kata-kata
laip dalam kalimat bahasa Indonesia. Timjauvan kata yamg dardi
segi fungsinya dilakukan mengingat kata yang ini hanya mem-
punfai makna apabila berhubungan dengan kata-kata lain dalam
suatwe kalimat, Dalam hubungan secara struktural dengan kata-
kata lain itulah, maka kata yang dapat diketahui fungsi dan
makna apa saja yang diperapkannya dalam sebuah kalimat.
Menurut Fokker (1979:177), kata yang mempunyai fungsi
gsebagai kata penghubung danm kata sandang. Untuk membedakan
kedua fungsi tersebut, Fokker memberikam contoh sebagai beri-

kut: \1) Keluarga yang tewas itu.

Menurut Fokker (1979:177) kalau yang di sini berfungei seba-

gal kata sandang, maka artinya Keluarga si matf {kelompok

kompletif). Akan tetapi, kalau yang di sini berfungsi seba-
gai penghubung, maka artimya keluarga yang mati itu (keluar-
ga itu sendiri yang mati = kelompok kualitatif). Memgenal per-
bedaan yang esebagai kata penghubung dan kata sandang, Tjiptadi
dan Negoro (1975:94) bterpendapat bahwa sebagal kata penghu-
tung, yang berfungsi menghubungkan ansk kalimat subjek dan
apnak kalimat objek dengan induk kalimat, sedangkan agbagail
kata sandang, yang tidak berfungsi keterangan subkjek ataupun
abjek, sebab sudah termasuk di dalam subjek dan objek fta sBen-
diri. Tjiptadi dan Negoro (1975:94) memberikan contoh sebagal
berikut:

{2) Anak yang Belalu rajim belajar pasti naik kelas.
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{3) Ayah memetik mangga yang sudah masak-masak.

(4) Tuhan Yang Mahakuasa meneniukan segala-galanya.

(5) Alam semesta diciptakan oleh Tuham Yang Maha [sa.

Kata yang pada kalimat (2) dan (3) merupakan contoh pe=-
makaian kata yang yang berfungsi sebagai kata penghubung, ya-
itu masing-masing menghubungkan anak kalimat keterangan sub-

jek yang selalu rajin helajar (2) dar anak kalimat kKeterangan

objek yang sudah masak-masak (3) dengam induk kalimat pasti

naik kelas (2) dan Ayah memetik mangga (3). Kalimaid (4) dan

(5) merupakan contoh pemakaian kata yang yang berfungsi aaha—.
gai kata sandang. Sebagal kata samndang, yang pada kalimat{4)
dan (5) tidak Berfungsi keteramgan subjek dan ebjek karena
vang pada Tuhan Yang Mahakuasa 4]} Eudah_ termasuk di dalam

subjek. Demikian juga, yang pada Tuhan Yang Maha Esa (3) su-
dah termasuk di.dalam ob jek.

Alisyahbana (1982:85) mengemukakan bahwa kata yang Ber-
fungsi sebagal kata ganti penghubung. Beliaw memberikan com-

toh sebagai berikut:
\6) Kitab, yang dibelinya kemarin, sudakh hilang.

Menurut Alisyahbana (1982:85), kata yang dalam kalimat (6)
adalah kata ganti penghubumg, yaitu menggantikan kitab dan
sekaligus menghubungkarn anak kalimat dibelinya kemarin demgan
induk kalimat sudah hilang.

Bertolak dari pandangan para pakar bahasa di atas, maka

penulis mencoba membahas fungsi kata yang berdasarkan fumgsi-

nya sebagal penghubumg dan sebagai pemgganti penghubung.




12

Fupnpsi Qata yang schagal penghubung lalah menghubungkan anak

kalimat dengan induk kalimat, sedangkan fungsl kata yang seba-
gal penggantl penghubung ialah pengganti kata benda yang sudah
disebutkan sebelumnya. Kedua fungsi kata yang tersebut akan dl-

uraiakan satu per satu . di bawah ini.

2.2,1 Fungsi Kata “fﬁng" Sebagal Fenghubung

Fungsi kata yong sebagal penghubung dapat dipakal untuk
menghubungkan dua kalimat tunggal menjadi kalimat majemuk ber-
tingkat, penghubung keterangan subjek dengan induk kalimat,
penghubung induk kalinmat denegan anak kallmat keterangan objek,
dan sebagai pertalian penjelas, Untuk lebih jelasnya, di ba-

wah inl akan penulis umaikan satu per satu.

2.2.1.1 Kata "yang" sebagal penghubung- dua kalimat tunggal

Kalimat tunggal ialah kalimat yang terjadi dari satu
klausa bebas (Kridalaksana, 1982:73). Artinya, apabila kall-
mat tersebut lepas hubungannya dengan kalimat lain, gsudah
mampy menimbulkan maknd yang sémpurna dan mampu memulai suatu
tuturan (Kusno,1865:111), i bawah ini, -penulis mengutip con-
toh yang diberikan oleh Kusno (1085:120) sebagai berikut.

(7) Dia membaca buku.

(8) Buku itu dipinjamnya dari perpustakaan.

Kalimat (7) dan (8) merupakan kalimat tunggal. Kedua
kalimat itu dapat digqbungkan menjadi kalimat ma jemuk dengan
Salak satu kata penghubunmg yang

menggunakan kata penghubung
menghubungkan kedua kalimat tersebut

dapat digunakan untu
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lalah kata penghubung yang. Fengigabungan dua kalimat tung-
gal terzsebut dengan mepggunakan kata penphubung yang akan
meénghasilkan kalimat majenuk bertingkat, yaitu kﬁlimut Y&ng
terdiri atas induk kalimat dan anak kalimat{Akhadiah, dhkk.,
1988:121). Sebapai contoh dapat dilihat penggabungan kalimat

(7) dan (8) di atas menjadi kalimat (9) dengan menggunakan

kata penghubung yang berikut ini.

(%) Dia membaca buku yang dipinjamnya dari perpustakaan
{Kusno,1985:120).

Knlimat (9) merupakan kallmat majemuk bertingkat. Da-
lam kalimat (9) di atas, kalimat (7) menduduki induk kalimat,
| sedangkan kKalimat (&) menduduki anak kalimat. Kalimat (8)
hanya menduduki salah sate fungsi dalam kalimat (%), yaitu
sebagai keterangan atau perluasan objek(buku) dan selanjut-
nya bersama-sama dengan baglan atau jabatan yang diperluas
atau diterangkan itu akan meénduduki satu fungsi saja, yaitu

objek penderita (buke yang dipinjamnya dari perpustakaan).

Contoh lain:

{(10) Kongres lingkungan hidup diadakan di Voncouver Kapada
(Akhadiah, dkk.,1988:121).

(11) Kongres itu membicarakan beberapa masalah (ikhadiah,dkk.,
1988:121) |
Mepurut Akhadiah,dkk.(1988:121), kalimat (11) merupakam

bagian dari kalimat (10). Oleh karena itu, kedua kalimat ter-

! sebut dapat digabungkan dengan menggunakan kata penghubung

yang. Gabungan kedua kalimat itu akan menghasilkan kallmat

sebagai berikut:
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{(12) Kongres lingkungan hidup yang diadakan di Voncouver
Kanada membicarakan beberapa masalah (Akhadiah,dkk.,
1988:121).

ataw

{13 ) Kongres lingkungan hidup yanp membicarakan beberapa

masalah diadakan di Voncouver Kanada (Akhadiah,dkk.,
1988 :121).

Kedua kalimat di atas merupakan kalimat majemuk ber-
tingkat. Baik dalam kalimat (12) maupun dalam kalimat (13),
kalimat (11) menduduki anak kalimat, sedangkan kongres

lingkungan hidup (10) menduduki induk kallimaf

2.2.1.2 Kata yang sebagal penghubung keterangan subjek de-
ngan induk kalimat
Fungsi kata yang sebagai penghubung keterangan sub-
jek dengan induk kalimat dapat dilihat pada é¢ontoh di bawah
ini.

(14) Buku vangvkamu pinjam kemarin harus® segera kaukem-

balikan {(Chaer,198B:128),

(15) Mumah-yang barw saya beli sudah terbakar habis (Chaer,
1988:129).

(16) Masalah yang saya utarakan kemarin (itu) akan dibica-

rakan dalam rapat minggu depan (Moeliono,19B&:330),
(17) Pria tampan yang memakai baju putih itu pacar Rini {pen).

Kata-kata atau bagian kalimat yang digarisbawahi pada

kalimat (14) sampai dengan kalimat (17) di atas merupakan




ig

anak kalimat keterangan subjek yang diawali dengan kata peng-
hubung yang. Kata yang tersebut berfungsi menghubungkan anak

kalimat keterangan subjek, yang kamu pinjam kemarin (14),

yang baru saya bDeli (15), yang saya utarakan kemarin (16),

yang momakal baju putih itu (17) dengan induk kalimat harus

sopgera kaukembalikan (14), sudah terbakar habis (15), akan

dibicarakan dalam rapat minggu depan (16), dan (pria tampan)

pacar Rini (17).

{(18) Humah yang sudah tua sebaiknya dibongkar saja(Chaer,1988:
198),

(19) Surat vang kaukirim mingpu lalu belunm kuterima {Chaer,
196B:198),

Bagian kalimat yang digarisbawahi pada kalimat (18) dan
(19) merupakan keterangan sBubjek kalimat (rumah) dan (surat)
yang diawali dengan kata penghubung yang. Kata yang tersebut
berfungsi menghubungkan anak kalimat keterangan subjek, sudah
tua,(18) dan kaukirim mingpu dalu (19) dengan induk kalimat
(rumah) sebaiknya dibongkar saja (18) dan (surat) belum kute-

rima (19).

2.2.1.3 Kata yang sebagal penghubung induk kalimat dengan
anak kalimat keterangan objek
Sebagai penghubung, kata yang dapat dipakal untuk

menghubungkan &nduk kalimat dengan anak kalimat keterangan

objek. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada contoh berikut,
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(20) Kami telah menerima barang-bareng yong Anda kirimkan

lewat pos LMuelinnu.1QHﬁtﬁ}U}.
{21) Syahbudin wemungut durian yang jatuh malam tadi (Samsuri,
1985 :304 ),

(22) Aku akan mencmul seorang sahabat yang betul-betul kuke-

‘nal (Samsuri,1985:504).

{23) Saya ingin menolong orang yang mercka keroyok itu (Chaer,

198E:129),

(24) Saya telah membaca sebush buku yapg sangat menarik isinya

(Kusno,1985:124 ).

Nomina barang-barang (20), durian {21), seorang sahabat

(22), orang (2%), dan buku (24) adalah kata-kata yang berfung-

si sebagai objek. Klausa Anda kirimkan lewat pos pada klimat

{20) dan klausa jatuh malam tadi pada kalimat (21) merupakan
anak kalimat keterangan objek ataw bagian kalimat yang ber-

fungsl menerangka atau menjelaskan objek kalimat barang-barang

(20) dan durian (21). Kata yang pada kalimat tersebut berfung-

g1 menghubungkan induk kalimat kami telah meénerima barang-

barang (20) dan Syahbudin memunput durizn {21) dengan anak ka-

' 1imat keterangan objek Anda kirimkan lewat pos (20) dan jatuh

malam tadi (21). Klawsa betul-betul kukenal(22), mereka ke-

royok itu (2%) dan sapgat menarik isinya (24) merupakan bagi-
an kalimat atau anak kalimat, masing-masing merengkan objek

sahabat (22), orang (23), dan buku (24).

Contoh lain:
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(25) Kita perlu memperhatikan guru-guru yang nasibnya sangat

malang itu (Moeliono,19B8:3%4).

(26) Sebuah studie meéngadakan lomba berhadiah yang memberikan

kesempatan pesenangnys libur ke Meksiko selama satu minggu
(FR, 10 November 1990).

Bagian kalimat digarisbawahi pada kalimat (25) dan (26)
di atas merupakan anak kalimat keterangan objek. Antara anak
kalimat keterangan objek dengan induk kalimat pada kalimat(25)
dan (26) menggunakan kata yang scbagai penghubung.

2.2.1.4 Rata "yanpg" sebagal pénghubung unsur nomina dalam

suatu kKalimat

Kata peénghubung yang dapat digunakan secara luass untuk
lebih memberikan keteéniuan atau péenjelasan pada sebuah kata

benda atauw frase benda (Chaer,1988:198), Mepurut Moeliona|1988:

dengan Yang, BECATA teoritis selalun dapat diperpanjang selama

klausa Itu berakhir pada nomina. Artinya, bagian kalimat yYang

selalw berakhir pada nomina dapat difﬁrpﬂnjang dengan mEengguna-

kan kata penghubung yang. Jadi, fungsi kata yang d1 aini falah

menghuburgkan unsur-unsur nokipna yang diterangkan itu dengan

ansar bukan inti (keterapgan). Akan tetapi, uwnsur yang diterang-

kam itu selalu bmerupa kata benda atau frasa benda.

Perhatikan contoh herikutl

\27) Orang yang pernabk kita jumpai di kebun raya Bogor yang
meminjamkan kita payung tﬁtkalﬂ turun huwjan, yang kebe-

tulan membawa dua buah payung, keémarin datang ke sini
(Ghaer,19688:199).
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(28) Mobil Jang dijual di toko yang dimiliki orang yang mem-
punyai anak yang belajar df unlversitas yang di jalan
Yang .... \Moeliomo, 1988 :207).

Kalimat (27) danp (?8) di atas terdiri atas beberapa
bagion kalimat dihubung=-hubungkan dengan kata yang menjadi
kalimat kompleks. Baglan-bagian kalimat ierscbut adalah pe-
bagnli berikut:

KEalimat (27) terdiri atas:
a) Orang
b) yamg pernah kita junpal di kebun raya Begor
C) Yani meminjemkan kita payung tatkaln turun
hujam
d) yang kebetulan membawn dua buah payung

e¢) kemarip datang ke alni.

Kalimnt 128, terdiri atas baglan-bagian aehagai berikut:
a) Mobil
b} yang dijual di toko
c) yang dimiliki orang
d) yang mﬁmpﬂnrai anak
e) yang belajar di umiversitas

f) yang di Jjalan

Meskipun secara teoritis kalimat yang dicontohkan dl atas da-
pat terjandi, daya ingat manusia pada umumnya terbatas sehing-
ga pemakal bahasa binsanya menghindari bontuk Ralimat yang

panjang seperti 1tu.
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2+2.2 Hungsi Kata “yang" Selagai Pengpanti Penghubung

Fada uraianm terdahulu teloh dijelaskan bahwa kata yang
berfunygsd menghubungkan dua kalimat tunggal menjadl kalimat
ma jemule, atau menghubungkan induk kalimat dengan anak kalimat.
Selalm itu, kata yanpg dapat juga berfunmsi sebagai pengpanti
penghubung. Hal ini, wenurut Kesne (1985:12%), terjadi karena

salah satu fungsi ataw jabatan tortentu pada induk kalimat

digantikan oleh anak kalimat yang dinyatakan oleh kata gamti
penghubung yang. Kumme [1965:123 ) memberikan conteh sebagai
bherikuot: '
\29) a. Dia memamgpil Anda.

bB. Dia bersembunyl di balik tembok.

¢c. lang memanggil Anda bersembunyi di balik tembok.

Kalimak (29¢) merupakan hasil penggabungan kaliwmat (29a)
dan kalimat (29b). Kalimat (29b) menjadi induk kalimat pada
kalimat (29c,, sedangkan kalimat (2ya) menjadi anak kalimat.
Kelompek kKata atou anak kalimat yanp memangpil Anda (29¢)
berfungsi sebagai subjek, dan sekaligus mengegantikan induk
kalimat dia pada kelimat (2Sk) di atas (Kusno, 1985:12% ).

Ferlu disadari bahwa pemaknian kata yang sebagail penge
ganti subjek, seperti kalimat (29c), memang maknanya tidak
jelas lagl mengacu kepada siapa kata yang itu. Akan tetapi,
pemakaian kata yang pada kalimat seperti itu sebenarnya meng-
acu ke suatu benda atau orang yang telah diketahui, baik eleh

pemnicara atau penulis mawpun sleh pendenger atau pembaca,

W
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Dengan kata lain, "Kata Yang bersifat amafora”(Samsuri, 1985
462). Maksudnya, meskipun kalimat itu tidak jelas atau tidak

herwujud-orang /benda, dapat diketahui mengacu ke mana maksud
kalimat Zersebut. I

kut int!

\30) Yang sedang berkuasa merasa berkepentingan.

\31) Yang memegang pemerintahan itu mamusia-manusia

biasa saja.

\32) Yang akan ditempuh masib panjang.

Meskipun bagiar kalimat yang digarisbawahi di atas acuwapnya
tidak berwmjud (fidak jelas), kita dapat menangkap maksodnya

atan mengacu ke mana maksud kalimat tersebut.

Comteh laim:

133 ) Pangeran Diponegoro, yang mempmpin peperangan melawan
Pelanda pada tahun 1825-183%0, sangat ditakuti eleh
renjajah (Meeliomo, 1496w :330).

\34 ) Mahasiswa, yamng rajinm mengikuti kuliah, tentu dapat
menjawalk pertanyaan-pertanyaan ini (Samsurf, 1985 :467 ).

\35) Cepat pulang, yamg di rumah sudah menmnggu (Euwsno,
1955=3Q;. |

(36 ) Femerintahk membasmi yang merusak tamaman (Wirjosoe-

darme, 1985 :282).

(37} Yamg harganya Rp 15,000, 00 per-eksampelar. ditu-

11s.oleh Abdul Chaer,(pen)
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Kata yang pada kalimat W33) sampai dengan kalimat (37§
berfungsi sebagai pengganti. Kata yang pada kalimat (33) dan
kalimat (34) berfungsi acbagal pengganti kata benda Fanhpgeran
Diponegiro (33) danlmahﬂuiﬁwa yang disebut lebih dahwlu, kare-
na pemakaian kata yang pada kalimat (3%)idan (34) sudah jelas
mengacu pada kota benda/forang yang berada. di depannya, maka
kalimat tersebut tidaklah sulit untuk menangkap makna/maksud-
nya. Bahkan dengan pemakaian kata yang tersebut akan memambah
kejelasan makna/maksud kalimat,

Kalimat (35) juga tidak terlalu sulit untuk menangkap
makeudnya karena kata yang pada E&limat itu sudah jelas meng-
acu atau menggantikanm erang. Akan tetapi, belum jelas siapa
yang dimaksud ? Kita tidak mengetahuinya. Mungkin, kaka yang

tersebut menggantikan anak dan istri, ayah dan ibu, ataukah

teman sehingga kalimat (35) lengkapnya berbunyi:

(33a) Cepat pulang, anak dan istru di rumah sudah menunggu.

Fenggunaan: kata yang pada kalimat (36) dan (37) juga
berfungsi sebagai pengganti dan sekaligﬁs berfungsi sebagai
penghubung, yaitu menghubungkan induk kalimat dengan anak
kalimat pengganti objek. Untuk mengetahui fungsai kata yang
sebagai pengganti penghubung pada kalimat (36) dan (37), ma-

ri kita telusuri asal pembentukan kalimat tersebut.

(36a) Pemerintah membasmi hama.
(36b} Hama itu merusak tanaman.

Kedua kalimat di atas dapat dibentuk menjadi .
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sebuah kalimat dengan menggumakan kata yang.
Perhatikan kalimat berikut

(36c) Pemerintah membasmi hama vamg merusak tamaman,

(36d) Pemerimtah membasmi yang merusak tanaman
Kata yang pada kalimat(36c) berfungsi menghubungkan objek
kalimat hams dengan apak kalimat keterangan objek merusak
taraman, Fada kalimat (36d), kata hama sebagai objek kalimat
sudah dihilangkan, dan digantikan oleh kata yang, Jadi;,je-

las bahwa kata yang padd kalimat (36) atau (364) berfungsi

sebagai pengganti objek kalimat hama dan sekaligus menghu-
bungkan induk kalimat dengan amak kalimat pengganti objek,
Demikian Juga, kalimat (37) dapat kita teluswri dari

cara pembentuannya, Ealimat (37) tersebut terbentuk dari . .

kalimat dasar berikut ini,
(%7a) Tata Bahasa Indonesia pralrtis ditulis oleh
Abdul Chaer,
(37b) Tata Bahasa Indonesia pra':—rhis hargany& Rp 15,000
per eksampelar,
Kalimat (37a) dam (37b) dapat dibemtuk men,jadi sabuah kali-
mat dengan menggunakan kata penghubung yang,
(%7c) Tata Pahasa Indonesip Praktis yang hargamya
Rp 15.&0&;&3 per eksampelar ditulis oleh Abdul
Chaer, ...
(374) Yang hargamya Rp 15.000, EICI per eksampelar ditu-
1is oleh Abdul Chaer,
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2.3 Makna Kata “Yangn

balam uraian terdahulu, sudah dijelaskan bahwa kata yang
tidak mempunyai makna leksikal, tetapi hanya mempunyal makna
gramatikal. Artinya, makna kata yang itu ditentukan oleh hu-
bungan antara unsur-unsur bahass dalam satuan-satuan yang le-
bih besar(Kridalaksana,1982:10%). Uraian berikut, penulis
mencoba mwenyelidiki makna kata yang itu dalam hubunpannya de-
ngan kata lain dalam frase atau klausa, Berdasarkan, "Hubung-
an antara kata dengan kata lain dalam frase atau klausa® (
Kridalaksana,1982:103), dapat ditentukan makna kata yang itu
sebagal berikut:
2:.3.1 Menyatakan ketentuan yang sebenarnya

Contols:

rumah baru  bermakna ‘wmum' (Chaer,1988:198)

rumah yang baru  bermakna ‘rumah tertentu' (Ghaer)

orang besar ‘orang Yang berpangkat tinggi'

{ Poerwadarminta, 1983 ;687 )

orang yang besar 'orang yang bertubuh besar!

. (Wirjosoedarma, 1985 :180)

guru besar ‘'guru pada sekolah tinggi, profesor!

(Foerwadarminta, 1983 :333)

guru yang Desar ‘Buru yang hnmpunrailjahakaﬁ:tinggj

Prase rumah yang besar, orang Yang begar, dam

gury yang besar menyatakan ketentuan atau makna yang

gobanarnyi.
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2.3.2 Menyatakan makna intensitas (mengeraskan arti)
Contoh :
(38) Ayah termasuk orang yang rajin (Ysain, 1988:228).
(39) Orang Yang sabar dikasihani Tuhan (pen).

Kata yanp dalam kalimat di atas menyatakan makna intensitas

atau mongeraskan makna kata rajin dan sabar. Bandingkan de-
ngan kalimat uwerikut:

(40) Ayah termasuk oraug raiin.

(41) Orang sabar dikasihani Tuhan,

2.3.% Menyatakan pengertian untuk umumftiduk tertentu

Contoh:

(42) Yang menang mendapat bhadish (Yasin,1988:229).
Artinya, 'siapa saja jika menang mendapat hadliah!
{Yasin, 1988 :229).

(43) Yang bersalab dihukum (Wirjosoedarmo, 1985 ;180).
Artinya, 'siapa saja jika berbuat salah dihukum?
{pen).

(44) Yang putih disimpan baik-baik. (pen)
prtinya, 'apa saja jika berwarna putih disimpan

baik-bailk'.

3-3.4 Menyatakan tekanan Yang kuat

\ Contol:
(45) Malapetaka yang sebesar-besarnya (Fokker,1979:174).

(46) Tawt luas yang berkilau-kidauan (Fokker,1979:174).

X
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Kata yang pada contoh-contoh kalimat berikut menyata-
kan makna mengutamakan, mementingkan hal suatu benda atau

membedakannya dari yang lain, Untuk menyatakan makna terse-

but, kaga yang dapat dipakai:
1) di depan kata kerja
(47) Orang yang duduk di sana itu bukan paman Saya
(Chaer, 1986 :198),
(48) Siapa yang memenangkan pertandingan itu? (Moeliono,
1988 :292).
\49) Petinju yanp menantang Elly berasal dari Korea
{Moeliono,198&:330).

2) di depan kata sifat

(50) Anak yang baik banyak mempunyali teman (Chaer,19688:
198)

(51) Jalan-jalan yang rusak banyak kita dapati di ibu
keta (Chaer,1988:158),

(52) Mia bercerita pada suatu siang yang kering.(pen)

(53) Kasus yang banyak dipecahkan, antara lain, pasangan
yang kurang hormonis. (pen)

3) di depan kata petunjuk pelaku
(54) Anda tidak mengerti benar persoalan yang kami hadapi
{Hpelianu.19ﬁﬂ=ﬁ3ﬂ].
(55) Pendapatl yang kamu nyatakan secara terus terang(itu)

menaﬁ;ﬂﬂ.ﬂh hati kami {Hﬂﬂliﬁnﬁ;‘lgﬂﬂizlflﬂj.

___Iﬁ"
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(56) Tangga pan rant mereka berikan ternyata tidak me-
muaskan (Moelione, 1984530,

\5'f) Anda tidak menjawab pertanyaan yang dia kemukan
Lﬂbelinnn.1ﬁﬁﬂzﬁﬁﬂj.

\54) Tolong carikan baham Yang Tuti ketik kemarin
\Moeliono, 1968 :330).

\59) Masaloh yang Dopak kenmukakan itu sedang ditelitd
oleh Amat (pen).

4) di aplara nomina dan aspek
\bl) Saluran .yang telah kami perdalam sudah dangkal lagi
{Chaer, 1988 :261).
(61) Tarian yang sudah mereka purtunjukkan akan diulang
lagi (Chaer,i1988:26%).
(E2) Ruqnmh yang sudah tua sebaiknya dibongkar saja
{CHaer,1988:198).

5) berpola ada yang
(6%) Ada yang guru, ada yang dokter, dan ada yang arsi-
tek (Samsuri,i9B85:487).
(64) Ada yang membaca novel, ada yang membaca komilk, dan

ada yang membaca koram. (pen)

6) berpola yang ... 0432
(65) Urang yang bukunys merah itu teman saya(Parera,1987:

64).
[Eé} Kita perlu memperhatikan guru-guru yang nasibpya

sanugat malang itu (Moeliono,19B8:331).

/

| :
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T) tberpola yang ber-
Contoh:
(67) Orang yang berbaju merah itu teman saya (Parera,
1987 :64),

(6B) Laki-laki yang berbaje putih itu adalah pacar Rini
(Moeliono,1988:329), !

8) berpola -lah yang
Fartikel -lah yang biasanya digunakan di antara aub-
Jek dan predikat pada scbuah kalimat verbal atau kalimat
ajektival, Partikel -lah yang lebih tegas maknanya daripa-
da kata yang seperti yang dibicarakan di atas,
Contoh:
(69) Dialah yang memulai pertenghkaran ity {MuEliuﬁn,19&H:
293 ).
(70} Dialah yang mengambil bukumu (Chaer,1988:413),
(711) Kamilah yang dicurigai (Chacr,1988:413).
(72) Dialah yang nakal {(Chaer,19&8:413).
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ANALISIS PEMAKAIAN KATA “YANG"

Pada bab ITI ini, penulis mencoba menganalisis data pe-
makaian kats fang dalam bahasa Indonesia. Dnta kata yang ini
diperoleh melalui péngamatan: terhadap berbagai sumber berupa
media cetak dan buku~buku bacaan, Data yang terkumpul dikla=
sifikassikan berdasarkan jenis pemakaiannya, yaitu-(1)pemakai-
qnzkata yang bersifat fakultatif, (2) bersifat mubazie, (3)
pemakaian kata yang di 'antara subjek dan predikat, dam (4)
pemakaian kata Egﬂﬁ_sehégai penghubung dengan pola yang mand.
Keempat jenis pemakalan kata panghubung yang tersebut akam
dibahas satu per satu . dl bawa ini,

3.1 Pemakaian Kata "yang® Beraifat Fakultatif

Femakaien bersifat fakultatif yapg dimaksud dalam akrip-
81 ini ialah penakaian kata yang beraifat mama suka. Artinya,
kata yang itu h-u:l.eh dipakai dam boleh juga tidak dipaki., Da-
gar yang dipakai untuk ménentukan hal itu ialah nilai infor=
matif kalimat. EKalau kata yang dalam suata kalimat kita tang-
galkan, tetapi tidak mengnramgl nilal informatif Kalimat ter-
gebut, maka dapat dikatakan hahma-pEmakaianuterﬂehui bersifat

fakultatif.
Contoh:
(1) Lima pulan sudah undang-undang bak ecipta Y¥ang torbaru di-

anggap sebagal senjata ampub untuk menérangi pembkajakan-

-

3

_________......---------------------------------I-'------------"i
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hak cipta dilahirkan. (PR,1¢ Juni1yyo:s)

(\2) Agar proyek int selesal denga memuaskan, diperlukan:
biaya yang banyak, sarana Yang, memadal, dap tenaga yang
t&ram,pilan'\PR. 27 Juli 1490: 3)

\3) Ledakam yang dahsyat yang menimbulkan bola api raksasa
dan- meninmbulkan kebakaran yang hebat sampal ke jalan
Taya \Fajar, 27 September 149): 12)

Pemakaian kata yang pada kalimat (1), (2) dam (3) di-

Atas adalah fakultatif, Artinya apabila kata yang dalam kali-

mat-{1),12) dan'{(3) ite kita hilangkan maka makmanya tetap
gramatlikal.

Ferhatikam kalimat berikat;

t1a) Lima bulan sudah undang-undang hak cipta terbaru di-
BOEEAD sebagal senjata ampuh untuk meneranpfl pesba jakan
hak cipta dilahirkan:

i2k) Agar proyek ini selesal dengan mewmuaskan, diperlukan

biaya banyak, sarana memadal dam tenaga terampll.

-

v . (PR 2 juli 1940} 3)
\Fe) ledakans dahﬂrat: mepl@bulkan bold apl-reksasa dap - -
Mg nimbulkan kebakaran hebat sampal ke jalanm raya.
(Fa jar, 271 September 1440: 12) % |
Pada kalimat. (1)di atas hanya setagal penghubung nomina
dan-a jektiva. :Kata ajektiva seperti, terbarw pada kalimat (1)
pikatakan demikian, karema fungai kata yang
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LN
rada kalimat (; :
mat (2) dap (%) hanya sebagai penghubung nomina dan
ajektiva. Kata ajektiva sepertii banyak, memadai, terampil

pada kalimat (2) gap 4

ahsyat, hebot pada kalimat (3) berfung-
81 men¢rangkan kata benda /nomina di depannya. Oleh karena itu

kehadiran kata Lang di sini tidak mutlak, dan hanya bersifat

fakultatif, Kalaupan kata Yang dalam kalimat (2) dan kalimmt
(3) di atas kita hilangkan, informasi disampaikan melalui ka-
lima® tersebut tetap dimengerti atau dipahami maksudnya.
Perhatikan kalimat (2a) dan kalimat (3a) berikut!

\2a) Agar proyek ini selasai déngﬂn memuaskan, diperlukan

biaya (yang) banyak, sarana (yang) memadai, dan temaga
\yang) terampil.

\3a) Ledakam \yang) dahsyat yang menimbulkan bela api raksa-
sa dam mBnimbwlkan kebakaraniyang )hebat sampail ke jalan

raya.

Fepakaian kata yang bersifat fakultatif dapat pula kita
lihat pada contoh-gontoh berikut,

(4) Kehidupan manusia ssat inl telah mencapai peradaban yang

sanzat maju (Fajar, 9 Juli 1990:6).

(5) Lapangan sepak bola yang satu-satunya yang dimiliki Petro
yang kini tengah dipersiapkan untuk menghadapi turnamen
sepak bola piala Martarto ... (PFajar,27 September 1990:11).

(6) Masih sebagian besar masyarakat Indonesia yang belum di-
giplin waktu (¥ajar,9 Julf 1990:6).
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Kata yang pada kalimat (4) berfungsi sebagai penghubung
nomina {Pﬂtﬁdgbanj dengan ajektiva (sangat maju) yang berfung-
81l sebagal penjelas nomina {peradaban) tersebut. Sebemarnya,
tanpa penggunaan kata yan# sebagai penghubung nomina dan ajek-
tiva itupun, kalimat (4) di atas tetap gramatikal. Artinya,
kalimat tersebut tidak menimbulkan salah faham,

Perhatikan kalimat (4a) Lerikut!

(4a) Kehidupan manusia saat ini telah mencapai peradaban

Lyang) sangat maju.

Hal ini menunjukkan bahwa pemakalan kata yang sebagail penghu-

Ladt-d ¢

bung neomina ﬁan ajektiva yang berfungsi menerangkan atau
menjelaskan kata benda atau nomina di depannya bersifat fa-
kultatif. Aken tetapi, kalau ajektiva itu berfungsi sebagai
‘penentu ataw pembeda, maka pemakaian kata yang di depan ajek-
+if itu diharuskan. Misalnya, Gadis yang malas dibedakam de-
ngan gadis malas.

Kata yang pada kalimat (5) diikuti oleh adverbia (satu-
satunya), (kini), dan verba pasif (dimiliki). Pemakaian kata
yang di depan kedua kelas kata tersebut dapat pula bersifat
fakultatif, terutama kalau tidak berfungsi sebagai pembeda

atau penentw. Perhatikan kalimat (5a) berikut!

(5a) lapangan sepak bola (yang) satu-satunya (yang) dimiliki
fetro (yang) kini tengah dipersiapkan untuk mengahadapi

turnamen sepak bpla Hartarto ... .

Kata yang pada kalimat (6) diikuti oleh kata keterangan

______------HI--lI---i------IIIIIII---i
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as =1 i
pek. femakaian kata yang + aspek, pada dasarnya berfungsi

sebagal penentu atay pembeda, misalnya masalah yang iolah di-

bahas. Meskipun demikian, pemakaian kata yang + aspek (belum)

dalam kalimat (6) tidak berfungsi sebagal peneniu atau pembe-
da. Bandingkan dengan kalimat Ahmad yang belum makan. Kata
yang pada Ahmad yang belum makan jelas berfungsi sebagal pe-

nentih.

Sebenarnya, pemakaian kata yang pada kalimat (6) di atas
terpengarvh cleh pemakaian kata masih pada awal kalimat (6)
tersebut, Pemakaian kata magih pada awal kalimat (&) tersebut
sebenarnya berfungsi sebagai penentu atau penunjuk banyak tak
tentyu sehingga pemakal bahasa menganggop penting pemakaian
kata yang sebagai penentu tak tentu tadi, Pemakal bahasa lupa
bahwa pemakaian kata masih itu diikuti oleh kata sebagian (ma-
sih sebagaianm) yang fungsinya sama dengan fungsi kata yang.
Hal imf terbukti, apabila kata sebagian itu kita hilangkan,
maka pemakaian kata yang dinharuskan,

Parhatikam kalimat (6a), (6h), (ve), dan (&d) herikutl

(ba) Maaih sewagian besar masyarskat Indopesia (yang) belum

disiplin waktu. ;
(6h) Sebagiam besar masyarakat Indenesia belum disiplin waktu,

Tim waktu.
(bd) Masih (pesar) banyak masyarakat Indonesia yang belum

d;isipliﬂ walkiua.
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Temakaiam kata yang pada kalimat (ba) bersifat fakulta-
Sif. Artinya, kata Yang poda kalimat terscbut boleh dipakai
dan boleh juga tidak dipakai, lal ini disebakkan cleh pema-
kaian kata sehagian yang meupunyai fungsi yang sama dengan
kata yang dalam kalimat \eéa) di atas. Pemakaian kata sebagi-
am tanppa diikuti kata yang pada kalimat (6b) ternyata tidak
menimbalkan salah pabam, sedangkan pemakaian kata sehagian
bersama-sama dengan kata yang pada kalimat (be) ternya menim-
bulkan salah pakam atau ketidakpramatikalan kalimat tersebut.
Akan tetapi, pemakaian kata yang tanpa didahului sleh kata
gebapgian pada kalimat (bd) justro diharuskan, Ini terjadi
karena kata sebagian mempunyai fungsi yang sama dengan kata
yang. Dengan demikian, pemakaian frade masih sevagian (be-

sar) tidak menuntut kehadiran kata yang apabila kata yang
tersebut berfungsi scbagai pembeda atav penentu. Femakaian

frase sebagian besar bersama-sama dengan kata yang dalam

anatu kalimat akan menimbulkan kalimat 'itu tidak gramatikal,

Sebaliknya, pemakaian frase masih banyak magih membutuhkan

kehadiran kata xggg_sahagai penentu ataw sebagai pemarkah

pewatas dalam guatu kalimat,

Contoh lain:

(7) Tujuan lain IEEE ingim dicapai, yaitw diharapkan dengan
geminar sehari ini dapat menghimpun pemikiran-pemikiran
yang konsepsaional aplikatif tentang strategis generasi
poda dalam menyambut pembangunan IBT? (Fajar,20 Now.1990:3).

_________-----II--------.----------.-H



31

8) leng i
\8) nEAn demikian, akan mendorong dan menggairahkan kreati-
v

itas masgarakat Indonesia untuk menghasilkan penemusn-

PEnEmuan yong barw dalam bidang teknologi (¥ajar, 20 No-
vembar, 199033,

Kata J8ng pada kalimat (7) dipakai di depan keterangan
aspek \ingin) dan ajektif (konsepsional). Pemakaian kata
¥ang di depan kedua jenis kata tersebut sebenarnya tidak ber-
fungsi, baik sehagai penentu mampun S2bagai ;ﬂﬂ@ﬂda+ ﬂleh.
warena itw, pémakaian kata yang pada kﬂllmﬂt (7) juga diang-
gAap pemakaiam bersifat fakultatif, Kata yang pada kalimat
(8) diikuti oleh kata sifat (baru) yang berfungsi menerangkan
kata benda (penemuan-pencmuan) di depannya. Pemakaian kata
vang pada kalimat (8) juga tidak bersifat membedakan atau
menentukan basil penemuan. Oleh karepa itu, kata yang dalam
kalimat (B) digplongkan ke dalam jenis pemakaian kata yang
yang bersifat fakultatif.

Perbatikam kalimat (7a2) dan (Ba) berikut!

(7a) Tujwan lain (yang) ingim dicapai, yaitu diharapkam de-
ngar seminar sehari ini dapat mepghimpuem pemikiran-

pemikiran (yang) konsepsional aplikatif tentang ... .

[Ea} Dangamn demikian, akan mendorong dam menggairahkan
kreativitas masyarakat Indonesia wrtuk ménghasilkan

pEmE MIA - PETS BUAT (yang) barw dalam bidang teknologi.

Berdasarkan uralam di atas, jelaelah bahwa pemakalan kata

dfikuti olek kata gifat, adwerhia, dan aspek dalam suatu
yang - -

kalimat dapat bersifat fakultatif,

________..-.---------------------.-ﬂ-’
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3.2 Pemakaian Katp “Yang" Bersifat Mubazir

Femakaian bahasa dikatakan efektif bila menggunakan Jum-
lah kata sedikit, tetapi sudah dapat mendukung makna. Makin
sedlkit kata-katanya makin ekonomis, Pemakaian bahasa bertu-
Juan menyampaikan informasi dengan maksud agar diterima oleh
pembaca atau pendengar dengan jelas. Oleh karena itu, perlu
diperhatikan pemakaian kata yang berlebih-lebihan. Demikian
Juga yﬂmakaiqn kata yang, kadang-kadang mincul dalam kalimat

yang seharusnya tidak perlu menggunakan kata yang. Untuk le-
btih jelasnya dapat dilihat pada kalimat berikut.

L) Pembangunan masyarakat, bangsa, dan negara yang
senantiasa membutuhkan manusia yang dapat menghar-
gai waktu. (Fajar, 9 Juli 1990:8)

(10) Hasil kerajinan yang berkembang dalam masyarakat
dewasa ini mempunyai tiga fungsi; yang pertama kKe=-
rajinan sebagal ekspréesi seni dari perajinya; yang
kedus kerajinan sebagal bisnis koemoditas; dam yang
ketiga kerajinan sebagal cipderamata bagl wisatawan.
(Fajar, 12 Aguatus 1990:12) '

Pada kalimat (9) terdapat dua kaia yang, yaitu 1555 (se-

nantiasa) dan Yang (dapat...). Kata yang pada pegara yang 8e-

i perfungsi, baik sebagal penentu ataupun seba-
nantiasa tidak

gal penghubung, sedangkan kata yang pada manusia yang dapat

Rarpil Haktﬂ hgrfunﬂﬂi sebagal penghuhung. yaitu mEnghu-
menghargal ¥a%22

kan objek kalimat manusia dengan keterangan objek da t
bungkan __EE_

B ————————————
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menpghargal wakty,

Oleh karena itu, pemakaian kata yang da-
lam fr

: 488 manusia yang dapat tidak dapat dihilangkan, sedang-
kan kata yang pada frase nepara yanf, gsenantiasa sebalknya di-
langkan.

Perhatikan perubahan kalimat (9) menjadi kalimat (9a) berikut!

L9a ] Fembangunan masyarakat, bangsa, dan negara senan-
tiasa membutubkan manusia yanpg dapat menghargal

walktu,

Pemakaian kata yang pada frase yang pertama, yang kedua,
dan yang ketlpga pada kalimat (10)di atas sama sekall tidak
berfungsi, baik berfungsi sebagal penentu ataupun sebagal
penghubung. Oleh karena itu, pemakalan kata yang pada [frase
yang Eertama, yang kedua, dan yang ketiga itu sebaiknya dihi-
lanﬂkﬂn, karena pemakalan seperti ltu bersifat mubazir. lﬂgi
pula, pemakaian kata Yanp sepertl itu apabila kita hilangkan,
informasi kalimat itu tepat dapat diterima secara utuh,

Ferhatikan kalimat{10a) berikut!

(10a) nasil kerajinan yang berkembang dalam masyarakat
dewasa ini mempunyai tiga Tungei. Pertama, kera-
jinan sebagai ekspresi seni dari perajinnya. Ke-

dua., kerajinan sebagal bisnia komoditas. Ketlga,
¥

kerajinan sebagal cinderamata bagli wisatawan.

I&mnﬁnian kata yang d1 depan kata koterangan atau kata

juk walkto smumnyd , bersifat mubazir. Misalnya, pomakaian
penun e ¥ ¢
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kata va d
fang di depan Lyamg ) 2alu, \yang ). kemarin, \yang) soat

i,
ini, (yang) king, \¥ang) sckarang ini, (yang) terakhir ini,

Eata-kata seperti itu sudah jelas
mempnnyal fungsi, Baik Lberfungsi

dan (yang) akanp datang.

sebagai keterangan maupun
sebagai penenta atay penunjuk waktu. Olek karena itu, pema-

kalan kata yang dengan fungsi seperti itwe dianggap mebmzir,

Contoh pemakaian kata yang di depan kata-kats tersebut.

11) Beberapa tahun yang lalu pernan ads wswl a.g,ar dibuat

; Uﬂdﬂﬂ&-unﬂanﬁ,Antimunnpﬂii di Indonesis (Fajar, 30

Mei 1990:10).

(12) Setelah gemilang merebat empat mcdali ewas dari nomer
péﬂnrangam serba bisa pria-wapita dan beregu pria-wanita

hari Senin yang lalu ... (Fajar,27 September 1990:1).

e, Ve o R By el o gt e P T U T e R m BT el R T T

(13) Mantan bangkir muda yang kini ditahap Kejaksaan akibat 1
kerugian Bank Duta .... (Fajar,27 September 1990:12),

{14) Volume arus petikemas selams lima tahun yang terakhir

ini naik pesat (¥ajar,9 Juli 1990:6),

(15) Peningkatan muta luaran suatu perguruan tinggi memerlu-
kan tinjavan jauh ke belakang dengan orientasi masa se-
karang dap masa-masa yang akan datang (Fajar,20 Novem-
her 1990:12).

kalimat (11) sampai dengan kalimat 15) di

Kata dalam

atas merupakan contoh pemakailan kata yang s

Pemakaian kata yamg dalam frase tahun yang lalu (11}, Semim

. alw (12) ang kini (13) , dan tahun yang terakhir indi
Iﬂnﬂ:ﬂ W » 208 =22

______.-----—__'I—"""'|
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dia .
nggap mubazip Kareng fungsinya sebapgai pencntu, pembeda

atau schbagai penunjuk tidak j®las, Kaleuw kita hilangkan pe-
makalam kata yangs pada frase seperti f§tu atau frase penun julk
wakiu itu, frase-frase tersebut tetap berfungei sevagai pe-
nunjuk waktu. Demikian juga, struktur kalimat pun tidak ber-
ubal, artinya, kalimat itu tetap gramatikal. Kata yang pada
kalimat (15) juga dianggap swbasir. Frase yang akan datang
biasanya disingkat saja menjadi mendatang (masa-masa menda-
tang). Ini membuktikan bahwa pemakaian kata yang dalan frase
seperti itwe tidak berfungsi. Dengan demikian, kata yang da-
lam kKalimat-kalimat’'di”atays dapat dikilangkan sehingga kali-
mat-kalimat® tersebut, berubah menjadi kalimat (112, (12a),
(13a), (14a), dan kalimat (15a) berikut ind.

(11a) Beherapa takun lale pernah ada usul agar dibuat
Undang-Undang Antimonopali di Indomesia.
(i2a) Setelah gemilang merebut empat medali emas dari nomor

perorangan serba bisa pria-wanita dam beregu pria-wanita

hard Senin lale.
\13a ) Mantan bangkir muda kindi ditahan Ke jaksaan akibat ke-

rugian Bank Duta ... .

;14aJ Volume AEus petikemas gelama lima tahun terakhir ini
naik pesat.

15 Iﬂninﬁkﬂtﬂﬂ'm“t“ juaram Suatu pergurwvan tinggli memer-
L1za)

yukan tinjauan jauh ke belakang dengan orientasi masa
ukan

akarang danp masa-masa mendatang.
= :

PRy = e e e e g Lk, S P <L T e el e e e ead 0
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enakaia .
N kata yang di depan kata-kata yang berfungsi
sebagai .
E8 penunjuk tempat atau arah, juga memperlihatkan pe-

makaian bersifat mubazir, Misalnya, pemakaian kata yang di
depan kata-kata yang dl luar (di dalam), yang df sana (aimi),
fang di bawah (atas), yang di sekitar. Dikatakan demikian,
karena frase depan seperti ity selain berfungel sebagai pe-
nunjuk tempat/arah, Juga werfungsi sebagai penentu, pembeda,
dam pementing, Jadi, kata Yang jelas tidak diperlukan lagi.
Perhatikan kalimat-kalimat berikut:

s I P T e ) I T o e N PR LS B ST

\16) Demikian pula jembatan gantung Yang di sa_:ﬁ. kKipl su-
dak terancam runtuh (Fajar,9 Juli 1990:4).

(1%) Kedua pangkalan inl meérwpakan pangkalan mil.‘i.tr.a.r AS
terbesar yapng di luwar wilayah teritorialnya (PR,.25
September 1990:1).

\18) Df masa revolusi banyak kemungkinan orang yang di bawah
nalk menggantikan kedudukan erang yang g_;__ﬁg (FR,1&

Apustus 1990:5).
(19) Mereka ymng di desa merasa gembira karena didatangi

oleh orang-erang yang di kota (FR,24 September 1930:4).
{20) Beberapa wakio yang lalu masyarakat yang di sekitar

poros 1tuw mﬂ'nmllﬂikﬂnl keberatannya atas ulah petugas
PI Sullacto Yang menutup jalan tersebut (Fajar, 27 Sep-
tember 1990:4). _
a minta magyarakat yang laim yang mengetabui harta
ke Kejaksaan (Fajar,

\21) Say
fersamka supaya maw melaporkan

2% Septembex 19490:12).

____Fﬁ-d
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PEmﬂhﬁiam katg yan
Bnggap

Pada kalimat (16) sampai (21) di-

bl i

azir, Frage de pan di sapa, di luar, di bawah dan
di atas, di desa dap dj kota,
kallmat di atas

dap di sekitar pada kalimat-
v Belain borfungsi sebagai penunjuk tempat

ataw arak, juga berfumgsi sebagai penentu dan pembeda. Oleh

karena ftw, pemakasam kata Yang pada frase penunjuk tempat

seperti itu dianggap mabazir) Apalagi, kalaw dilihat peranan-

nya dalam memambab ke jelasan makna kalimat hampir tidak ada.

Kalawpun pemakajan kata yang di depan frase tersebut kita hi-

langkan, peranénnys dalam mengurangi salah paham juga hampir

tidak ada,

Perhatikan kalimat (1ea) sampai kalimat (21a) tanpa pemakaian

kata yang di bawak ini.

\16a) Demikian pula jembatan di sana, kini sudah terancam
runtul, .

(17a) Keduwa pangkalan inl merupakan pangkalan militer AS
terbesar di luar wilayah teritorialnya.

(18a) Di masa revolusl banyak kemungkinan orang di bawah naik
menggankikan kedudukan orang di atas,

\19a) Mereka di d%a pmerasa gembira karena didatangi cleh
orang-orang di kota.

\20e ) Beberapa wakiu lalw masyarakat di sekitar percs itu

mepun jukkam keberatanya atas ulah petegas PT Sulocto

yang Mmenwisp jalan tersebut.

ya minta masyarakat laim yang mengetahui harta ter-

e e Tl T T g e, W I TP T T T TN O AT SRR I TR T T e o o 0 T

(21a} Sa

gka supaya mau @Delaporkan ke Ke jakaaan.
san

_________--....-------------------—i-*
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el Pemakaig
=20 Kata "yang" di antara Subjek dan Predikat

Fenempatan kata yang sebapsi

’ perluasan unsur subjek
arusg d

ilakukan decara cermat. Hal ini perlu diperhati=-
Kan agar Pembaian katg

predikat,

fang tidak Lerdampingan dengan -
Fenempatan kata L8NnE secgra langsung sebelum

predikat (tanpa diantarai oleh unaur lain) akan menga--

burkan predikat Buatu kalimat,

Contoh:

(2%) Buku yang diterjemahkan ibu Tuti pasti bermanfaat
untuk dibaca (rarera, 1987 :45).
Dalam kalimat (22), kata ¥ang ditEmpatgan langsung
sebelum predikat (diterjemahkan)., Ponempatan kata yang

secara langsung sebelum predikat seperti kalimat (22) di

atas merusak atau mengaburkan fungel predikat kalimat.
Agar kalimat (22) di atas efektif, kata yang sebaiknya
dihilangkan dan awalan E&- pada kata dite:ifmahkﬂn digan

tl dengan awalan ter- menjadi ter jemahan,

Perhatikan kalimat berikut}

(22a) Buku terjemahan ibu Puti pasti bermanfaat untuk di
baca (Parera, 1987:45). |
Dalam kegiatan berbahasa sehari-hari, penempatan

kata yang secara langsung diantara qubjah dan predikat

iam sebuah kalimat sering kita temukan, terutama dalagm

da

bahasa tulis atau media cetak berupa surat kabar dan ma-

jalah.

LI I

IMLEE T
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Contoh;

e L Y T

23) Rud :
( ) Ini Lang men jelaakan d8al-usul kekaryaan ABRI da

. .
am Pemerintahap (Fa jar, Agustus 1990:3). i
2 L ’
(24) Lomba Jang berlangsung sehari di aula BXEBN Tanah i
5
Toraja Yang dibuka olen kepala B{XBN Tanah Toraja :

Dra,

Agustinus Pali (Fajar, 20 Juli 1990:3).

Pemakaian kata L2ng pada yang menjelaskan (23) dan
fang dibuka (24) tidak berfungei, baik sebagai perluasan

unsur subjek maupun sebagal penentu atau pembeda, Justru,
Kehadiran kata Jang dalam kalimaj seperti itu akan menga
burkan fungai.kalimatt terutama predikat. Pemakaian kata
yang sebagal perluasan unsur subjek dapat dilihat pada
Yang berlangsung. ... (24),.

Kalau kita katakan bahwa pemakaian kata yang pada kalimat
di atas, yakni yang menjelaskan (23) dan yamg dibuka (24)

berfungei memperluas unsur subjek, kKalimat di ataa b?hﬂnf
lah kalimat lengkap karena hanya terjadi atas satu unasur,
yaitu unsur subjek yang diperluaa dengan kKeterangan sub-
jek, sedangkan predikatnya tldak ada. Apabila kata yang
dalam kalimat.(23) dan' (24) di atas dihilangken, unsur 5

predikatnya akan menjadi jelas, Dengan demikian, pemakai

an kalimat (23) dan (24) di atas akan lebih efektdf kalaw

kata yang dihilangBan.

it 5 o o e B+ e e e e i Wit W] MRl T Ny L R LTSI S U N TR TR DL LT OE R R T

perhatikan kalimat (23a) dan (244) di bawah ini;

(23a) Rudini menjelaskan gaal-usul kekaryaan Ahﬁi.dalam.
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remerintahan,

24a : .
{ ) Lomba yang berlangsung schari di aula BKKEN Tanah
T | i .
Oraja dibuka oleh kepala BKKHN Tanah Toraja [ra.

Agustinua pali,

Kalimat (23a) tordiri atas ludini (8), menjelaskan

{.P]r asal-usul ERHI’H&EH ABRI {EI:“ dan dalam pemerintah

an (K). Kalimat (24a) terdiri atas lomba (5), yang ber-
lanﬁsung sehati (Ks), di aula BKKBN Tanah Toraja (Kt),

dibuka (P), dan oleh kepala DKKBN Tanah Toraja Drs. Agus.
tinus Fali(pelaku).

Contoch laing

(25) Tank-Tank Irak yany menuju perbatasan Kuwait.
{Fa jar, Aguatus 1990:9) ;

(26) Pembantu Hektor.II IKIP Ujung Pandang, Irs. H. A,
Kadlr Suma, M. Ed, Selasa lalu yang menyerahkan san-
tunan senilai § 500,000,00 kepada crang tua M. Rua-
1i mahasiswa Jjurusan Koperasi FPIFS IKIFP Ujung Pan-
dang yang meninggal selagl "KKN di Kabupaten Wajo
September 1989 (Fajar, 20 Juli 1990:6).

(27) Mutu Kakao yang dihasilkan petani Sulsel dinilai

rendah (Fajar, Juli 1990:3).

ata yaag pada kalimat (25) dan (28) ber-

masib

pemakalan K _
kata yang pada kalimat (27).

a kalimat (25) dan (26) di atas

beda dengan Pemakaiﬂh

Pemakaian kaia EEEE-Pad

tarsebut tidak ielaa lagi.
redikat kalimat
mEnyebabkaﬂ i

i = oy O Sl P T -




I L3805 tidak sesuail dengan fungsinya,
aik 8
ebagai Periuasan unayup Bubjek maupun se

tu at SRR
atau pembatag, Dengan delgikian,

d kalimat (25) dan (26)
apat diperbaiki dengan menghilangkan kata Jang.

contoh pEI‘hﬂikan h.ﬂ.llﬂlat {25} dan {EE} ﬂ.ﬂpﬂ‘h dilihat di-
bawah ini:

(25a) Tank-Tank Trak menuju perbatasan Kuwadt.

(26a) Pembantu Rektor III IKIP Ujung Pandang, Drs. H. A,
Kadir,Suma, M, Ed. Selasa lalu menyerahkan santun-:
an senilai fp 500.000,00 kepada orang tua M. Rusli;
mahasiawa ...

Pemakailan kata yang pada kalimat (27), secara sintak
gis berfungbi memperluas unsur subjek kalimat dan sekali-
gus berfungsi sebagai keterangan subjek. Kata kerja fasif
dihasilkan bukan merupakan predikat, melaimkan salah Batu

unsur bersama dengan kata yang dan petani sulsel berfung-

i menjelaskan subjek kalimat, Fredikat kalimat di atas
adalah kata kerja pasif dinilai. Untuk lebih jelasnya, pew

hatikan analisis kalimat berikutl Kata mutu kakao (),

yang dihasikkan petani gulsel(Ks), dinilai (P}, dan masih

' : demikian, Jelaslah
terangan kualitas). Dengan
rendah({keterang

sur Yang dihasilkan Sulsel merupakan keterangam
u-r-l _h_.—'—'—"'——.—

kallgus perfungsi sebagai pembeda antara mu-—

bahwa
subjek dan 88
tu kakao dihasilka

o daerah Sulsel dan mutu dihasilkan-da-

= BAr

e By ) Ay e g it
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erah lain. Hal i
A e - I'Ii ﬂ'ijElaﬂ-kﬂﬂ

lebih 1 _
dinilai, anjut oleh predikat

hgrfu::jd:z:g:lt; f:.iadiihuti-kata kerja pasif yang -
seperti pada kalimat (27) di -
atas tidak bersifat mutlak, artinya kalau kata yang itu
Eita hilangkan tidak Berusak informasi kalimat, juga dis
nilai dalam kalimat tersebut tidak hilang. Hal ini dimung

" F

Kinkan oleh kehadiran kata kerja pasif dihasilkan diikuti
petani Sulsel juga bLerfungsi sebagai pembeda.
Perhatikan kalimat (28a) tanpa pemakaian kata yang beri-
kutl
(27a) Mutu kakao dihasilkan petani Sulsel dinilai masih
rendah.
Namun demikian, pemakaian kata kerja pasif seperti di a-
atas tidak hanya berfungsi sebagai penentu atau pembeda,
tetapi ada Jjuga yang berfungsi sebagai predikat kalimat.
oleh karena 1itu, apabila kata kerja pasif berfungsi se -
bagai predikat itu didahului kata yang maka keefektifan

sebuah kalimat tidak dapat dijamin lagi.

e Tl T T R £ el g ol e

Ferhatikan contoh berikutdl

(28) Peranan Pﬂruﬂﬂhagn besar dan BUMN yang diharapkan -

pu menjadi bapak angkat bagi usaha kerajina raks
M m

yat. (Pajar, 9 Juld 1990:8) ._

i mtas lebih jelas, maka Kata
kalimat {28) d : - : ;
Agar predikat Kat=s

demi tercapainya komunikasi yang-
dihilangkan
yang harus :

e —————
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efektif,

(2Ba
) Peranan Perusahaan besar dan BUMN diharap

k- i
8n mampu menjadi bapak angkat bagi usaha
kKerajinan rakyat,

Pema -
Kaian kata yang di depan srddikat, ieisk nesusek

informasi yang akan disampaikan oleh penulis. Namun demi-

kian, pemakaian kata Yang seperti ini, penulis yakin ma- >
aih hanyak ditemukan dalam berbagai media cetak. Hal ini
terjadi, karena para pemakai bahasa Indonesia belum mam-
pu menggunakan kata yang scsuai dengan fungsi yang sebe-
narnya.

Mari kita perhatikan lagl pemakalan kata yagg pada.kall-

mat berikut]

-—-r

(29) Dewan keamanan PBR dalam sidang hari senin
yang lalu telah memutuskan sanksi ekonoml
yang berupa larangan ekspor minyak Irak.
sapksi itu juga yang melarang penjualan

aenjata kepada Irak.

§ = e TS

(Fa jar, B Agustus 1990:2)
(30) Msaya nelihat kakak saya yang berlumuran
darah dan orang=oTang itu yang memegang

siapa lagi kalau bukan dia yang

i

paranﬂ. |
memarangi,” jawab Ramli. ;
(Fajar, B pgustus 1990:9)

pada Benin yang lalu kalimat (29)

L= e i

pemakaian kata yang

._ |
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berasifat mubazir
kﬂ.rﬂna EJEIEE[I'E Hintakuiﬂ tld.al{ bl’.!rfungﬁir

baik sebapgai
i renghubung MAupun sebagal penjelas. Kata -

yang pada yang ber
I-—E-m—*ﬂﬁi kalimat (29) juga bersifat mubazir.

Masih pad
pada kalimat (29), pemakaian kata yang pada yang -

melaranii secara 8intakeis tidak berfungai, bahkan merusak

'h i
hubungan subjek dan predikat, OLal katena Tta, KalLiat =

(29) di atas dapat direvisi dengan menghilangkan semua ka
ta yang dalam kalimat teraebut.
Perhatikan hasil revisi berikut!

(29a) Dewan keamanan PEB dalam eidang hari senin
lalu telah wemutuskan sanksi ekonoml berupa
larangan ekspor minyak Irak, Sanksi itu me-
larang penjualan senjata kepada Irak.

pada kalimat (30), pemakaian kata yang pada fraae

yang berlumuran{darah) berfungsi menjelaskan atau menerang
kan keadaan objek (kakak saya). Namun demikian, kehadiran

nya bersifat fakultatif (mana suka). Demikian Juga, pema~ '

kaian kata yang pada yang pemarangi berfungsl menerangkan

perbuatan dia, sedangkan pemakaian kata-

atau menentukan

yang pada Yang me pegang kalimat (30)
Justru kehadiran Kata Yang diantaza

secara sintakels ti-

dak mempunyal fungei.
kat seperti
g kata yang inpi membuat kalimat ter-

bjekat predi itu melanggar kaidah bahasa-
subjekatau

dny
Indonesia karena aan, _
jdak jelas 1agi predhkatnya. 1ain halnya, kalau -

sebut tida . .

) itu direvisi sebagal berikuti

kalimat (30

*r F

= T

el e L

e T B S P Wor o T
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(30a) nggy
Ja melihat kakak saya (yang) berlumuran

darah g
- Y8n orang-orang ity mEMegang parang,

Elam
Pa lagi kalau bukan dia yang memarangd , "

Be b«E.EE.l tamb
ahan, penulig akan menampilkan sebuah contoh

sebagai berikut;

(31) Pelatih Felita Jaya Yang membawa sukses tim
ini keperingkat atas kompetisi Galatama musim
ke-10 (Fajar, 20 yovember 1990:11). _

Femakalan kata yang pada kalimat (31) di atas -

tidak Dberfungsi, baik sebagai perluasan unsur aubjek
maupun Sebagai pangntu atau pembeda, tetapli merusak-
hubungan subjek dan predikat.

Agar kalimat Felatih Palita Jaya yang membawa suksea tim
ini ke peringkht atas kompetisi Galatama musim ke-10,
tersebut. jelas predikatnya, kala Jang antara subjek --

dan predikat. harus dihilangkan.

Untuk lebih jelasanya perhatiakn kalimat (31a) berikut:

(31a) pelatih Pelita Jaya membawa sukses tim ini

ke paringkat atas kompetisl Galatama musim

ke-']ﬂl

xalimat (31a) di atas dengan dihilangkannya kata

ebut, maka predikd
pi dengan adanya =

t haiimat dapat dilihat secara
YEng ters
langsung. Teta

ata yang pada kalimat ter
subjek dan predikat kalimat itu.

sebut justra merusak

Tagle .

il

- ATuF T T

it
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3.4 Pemakai B i
an Kata "Yangw denpan rola “Yang Mana®

Yenakaian
kata Yang scbagay penghubung klausa dengan

klausa dal : _
am kalimat Ma Jemuk hﬂrtingkat' selain terjadi ke-

rancuan sone .
n seperti telap diuraikan di atas, masih terdapat ma-

salah lain, yaitu Pemakaian katg yang dengan konstruksi

i
atau susunan yang mana, Imlam bahasa Indonesia memang terda-

pat Lentuk yang mana, tetapi tidak lasim digunakan sebagai
penghubung. Bentuk yanp mana itu lazinnya dipakai untuk me-
nandal kalimat tanya (Ramlan,ddk,,1990:26). Menurut Moeliono
(198B8:188), kata atau frase yang mana itu bukanlah kata peng-
hubung, melainkan kata tanya yang digunakan untuk menanyakan
suatu pilihan tentang orang, barang, atau hal,
Contoh:

(33) Sepedamu yang mana? (Moeliono,1988:188).

(34) Di antara dua mesin tik ini menurut Anda IE%? mana

yang terbaik ¥ (Ramlan, dkk.,1990:26).

Dengan demikian, jelaslah bahwa kata yang mana itu bu-

kanlah kata penghubung. Meskipun demikian, dalaf kenyataan

berbahasa sehari-hari, pemakaian kata yang mana scbagai peng-
T

i dalam berbagai konteka
' ih gering, ditemukan
hubung kalimat mas

bahasa Indonesia.
berba makaian yang Dana dalam kalimat di bawah

T T it Y

Perhatikan contoh Pe

oy

inil (35) Beliau me mbangun mesjid Bangau Sucl yang mana ma-
35

pakan tempat

<L

ipadah umat Islam (FR, 15 f
gily meru !

1u1i 1990:4)-

______-.----------------4--f



-53

(56) Menurut
. AMIT, masyarakay gf sekitar lokasi AMD
& ?
A% diputarkan film tentang perjuangan

m T - -t .t

dari masyarakat.
(PR, 12 Juls 1990411)

LET:I Loket 11.T itu ﬂ'l‘:.'!_'r_*ur]akan institusi atau undt

LANE Bana mempunyai fungsi memproses segi admi-

nistratifnya (F, 10 Agustus 1990:4).

korban ite terjadi Selasa petang di sekitar per-
simpargan jalan AP, Rani-Sultan Alauddin. (PR,
12 Juli 1990:3).

\39 ;) Suku Bugis yang terbanyak jumlahnya, serta mem-
diami wilayah yang mana cukup luwas pula (PR, 1
Novembher 1949u3:4 ).

(AU Oleh sebab itw, digsiapkanlah pasukan df pinggir -
sungai Rongkeng yang mana pasukan Belanda akan
menyeoerang \Fi, 1 November 1':!‘_:".1:;1;.

Kkalimat (35) sampai dengan kalimat (40) menggunakan,

= huhung.kalimat terassbut.
kata tanya yanj mana sebagal peng

Penggahungan kalimat dengan kata tanya yang mana ini tidak \

kaidah bahasa Indonesia (Parera,19u7 :61). Pe-
B41]

— : taa, dapat diganti. :
, erti cantoh di a ' j
makaian yang pand SEP

dan tempat. Misaknyad. pemaksian yang mama pada
dengan yamd pa - yANE -
25 ) sampal dengan kalimat (39), kita dapat menggan
kalimat \

ataw Denans

sesuaf denga

galkan kata tanya manid.

[t - e

tikannya dengan yang

_______..———ﬁ"'—
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Pemakalan kata
Lang

Mana riih
kan deéngan kata Pada kalimat (40, dapat diganti-
| tempat, Dengan demiyia
My

bagal berikut.
\35a) Beli
J Beliaw menbangun mesiid Dangaw Suei yang masih

mEerupakan tempat ibadah umat Islam.

\3ba ) Menurut Amir, masyarakat di sekitar lokasi AMD

telah diputarkan film tentang perjuangan yang
mendapat sambutan besar dari masyarakat.

\5fa) Loket 117 itu merupakan institusi atau unit yang
mempunyai fungsi memproses segl administrasinya.

\SHa ) PEI'iE‘Ei'hIEI. yang mengagetkan segemap keluargs kor-
an dto terjadi Selasa petang di sekitar persim~
pangan Jalan A.P. Rani-Sultan Alauddin,

\3%9a ) Sukuilﬂugis yang terbapyak jumlahnya serta mepdiami
wilayah yang eukup luas pula.

\40g ) Oleh sebab itu, disiapkanlah pasekan di pinggir

Sungai Rengkong tempat pasukan Belanda akan

menyeberamit.

Seperti sudah dijelaskan di atas bakwa pemakaian kata
yamg demgam k.nwatrmltﬁin vang mani dalam babhasa Indemesia haniia
perfumgsi umtuk mem@nyakam sesuatu pilikam tentanmg benda ataw i
| i sebagal penghubung kalimat. Oleh

- berfungs

mal, tetapi tidak ber 5 _

1, P . , mana sebagai penghubung kalimat
pemaka Larn yans == '

neaia perlu dikindarl agalr tercapai berba-

ary baik dan bendr.

karena itu.
dalam bahasa Indo

b i [ndonesia deng

1 _ﬂ"—r



Eahumiam dam kalimat tersebgt

sebal, harus Babungan ftu menyatakan

me e

. NEEunakan katy PEnBhubung yang menyatakan mak-
S

Ha ab, misalnya kata Penghubung karena. Demikian Juga

y Ka=
law gabungan menyatakan

lempat, kita harus memilih kata PemE-

hubung yami cocok dengam makna itu. Kalau hal ind kita perha-

tikan dengam sebaik-baiknya, tidak akan terjadi penggabungan -

dua kalimat yang menyvatukan sebal dtau tempat dengam menggu-
nakam kata yany mano, seperti pada kalimat (41) dan \42) he-
rikuts

(41) Mereka seperti terisolir yang mana mereka tiggh.le-
luasa memperkeénalkan keadaan dam aspek-aspek kehi-
dupan mereka (Fajar, 12 September 1990:4%).

\42) Dua orang polisi menggerebek gubuk yang Rkana para
peminaum barkumpul (EBR, 14 Juli 199U:3;.

Baik kalimat (41) maupumn kalimat (42) di atas adalah ka-

limat yang tidak efektif karena menggunakan kala yang mand

sebagai PEnEhuhung klausa, Femakaiam kita yang oana EE.bﬂ_Eﬂ.‘l. 4

penghubung pada kalimat (#1) jelas tidak efektif, mengingat

& kalimat 41) A% 2ER
kalimat L4 h). akan: lebih Efekt:f apa~

e

yatakan makna seba®b atau J
basil gabungs

alasan. fOleh karend 1ty

diga
hllﬂ kata yang mand
kalimat \42) akd
dengan kata penghu vung tempat.

nti dengan kata penghubung karena.

n lebih afektif apabila kata
DEmiklan JUEE,

yang mand diganti
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Ferhatik
e ikan revisi kalimat \41) dan L42) di atas menjadi ka-
limat (41a) danp \42a) di bawah ini| |

L4la : 4 :
) Mereka Saperti terisplir karena mereka tidak le-

luasa memperkenalkan keadaan dan aspek-aspek ke- |
hidupannyal |

\i2a) Dua polisi menggercbek gubuk tempat para peminum

Sebelum menutup uraian ind, penulis memberikan lagi dua buah
cantoh pemakaian kata tanya yang mapa sebagai penghubung ka-
1¥mat. Comtoh vang diutarakemn di bawah inl akan melengkapi

uraian mengenai pemakaian kata yang mona pada wraian sebelum~

myd, Mari kita perhatikan kalimat berikut!

(43 ) Murlia lebih lapjut menjelaskan, KEN UMI ini juga

A

melaksanakan pembursihan tempat-tempat ibadah se-
cara terpadu yang mana kegiatan inl didukung oleh i
masyarakat setempat (PR,15 September 19590:3).

(44) Herlina Efendi penyanyi dangdut Ibu kota yang mana
sudah tidak asing lagi bagi penggemar dangdut di
guleel Jumat lalw tampil memukauw dan mempesoma di
depan penonton YADA memadati studio H.4., Wana Watan-

soppent (PR, 15 September 1990:3),

pemakaian kata Yang mana sebagai penghubung pada kali-

mat (43) dan (44) di atas k
mana itu lagimnya digu

urang tepat (tidak lazim) karena

nakan untuk menandai kali- f
beptuk yan
i h kKarena itu
atakan makna pilihan, Ole .

mat tanya yang meny

L ——————————————————————
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pemakaian katln tanya

. {411 harus ﬂigﬂﬂti dmﬂﬂﬂﬂ kata PEHHhUHUHH
ang tepat.
¥ pat “Eﬂ-ﬂaﬂuaisdenﬂan informasi kalimat.

Kalimat .
(43) bukanlah kalimat ma jomuk bertingkat, me-

lainkan kalimat majemuk setara, dan kedua klausa dalam ka-

limat (43) menpandung ide pokok yang sama penting. Oleh ka- ?
rena itu, kalimat (43) menjadi efektif kalau kata yang mana 5
itu diga?ti dengan kata penghubung dan. Akan tetapi, pema- -
kalan kata yang mapa pada kalimat (44) lebih balk kata tanya
mana itu dihilangkan/ditanggalkan saja.

Ferhatikan kalimat (4%a) dan kalimat (44al) berikut inil

{4%a) Nurlia lebik lanjut menjelaskan, KKN UMI ini juga !
melaksanakan pembersihan tempat-tempat ibadah se-
rara terpadu dan kegiatan ini didukung oleh masya-
rakat setempat. | |

[ﬁqa} Herlina Efendi penyanyi dangdut lhu kota Yang su-
dah tidak asing bagi penggemar dangdut di Sulsel

Jumat lalw tampil memukau dan mempesona di ...

perdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pe-

makaian kata Y&8DE seba
Ketepatan pemakaian kata yang sebagai penghubung ;

gai penghuhung harua diperhatikan se-

cara tepat.

kalimat akan 1ebih mendukung kejelasan ide atau gagasan yang

di pikan kepada pembacs. oleh karena itu, pemakaian kata
isamj

gai penghubung antarklausa perlw dihindari,

—an=m

yanf mana seba

: d4 e ﬂEhﬂEai kata vang berfungsl uptuk menanyakan
kecual P

: barang, atau hal.
R tﬂntﬂﬂg_bendal orang

suaty pilihan

e e ——

____________Wé———-‘_.



BAE IV

PENUTUGP

Setelah penulis menguraikan pemakalan kata yang dalam
bahasa Indonesia pada bab-bab sebelumnya, maka pada bagian

hal yang berkaitan dengan Peémakalan kata yang dalam bahasa
Indonesia. Bagian ini pula akan dilengkapi dengan saran-sa=-

ran sehubungan dengan pemakaian kata yang dalam bahasa Indo-

néaia.

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, penulis da-

pat menyimpulkan hal-hal yang menyangkui pemakalan kata yang
dalam bahasa Indonesia, sebagai berikut:
| 1. Pemakalan kata yang dapat dilihat dari dua sudut pan=-
dangan, yaitu pardaaarkan fungsi sintaksis dan fungsi

semantis. Berdasarkan fungsi sintaksisnya, kata yang

i

dapat dipakal sebagai penghubung kalimat, memperluaa

unsur subjek dan objek, memperluas unsur nomina dalam

sebuah kalimat, dan dapat pula dipakai sebagai penggan-

ti penghubung. Berdasarkan fungsi semantisnya, kata
yang dapat dipakal dengan makna menyatakan kesatuan

g sebenarnys, nenyatakan makna intensitas, menyata-
yan -

engertian untuk wsum, dan menyatakan makna pen-
kan P il T

ting pembeda atat pembatas.
r
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2. berdasar : | ]
kan snolisis data, pemakaian kata yang wen-

cakup pemak N
I aian Lersifat fakultatif, bersifat mubazir,

mengabur . _
E kan fungoi predikat, dan penakaian berpama de-

M . .
“an kata tanya mana demgan pola yang mana sebagai

renghubung antarklausa,

3, Femakalan kata yang bersifat mubasir, terutama dipakai
dalam frase yang menunjukkan waktu dan tempat atau di
muka kata depan di.

4. Pemokaion kata yong dapat mengaburkan funpgsl predikat
apabila kata yang ditempatkon langsung sebelum predikat
Yang tidak merapskan keterangan keterangan subjek. Pe-
nempatan kata yarg di antara subjek dan predikat yang
tidak berfungsi vebagal keterangan gubjek akan menye-
babkan fungsi predikat kalimat berubah menjedi keterang-
an subjek sehingga kalimat tersebut tidak berpredikat
lagl.

5. Pemakaian kata yang bersama-sama dengan kata mana de-
nizan pola Yang mana harus digunaokan sesuail dengan
fungsinya sebagal penanda-kalimat tanya. Ferakalan b
ta yang mang sebagai penghubung antarklausa akan menye-

oo bkan ketidakefektifan sebuah kalimat, ataw . akan

menpimbelkan kontamimasi kalimat.

4. Pemakaian kata ya

nE dalam bahasa Indonesia, kadang-
itu, ketelitian
: lhulkan masalah, 0léh karema N _
kadang menim

keoermatan sangat nenentukan ketepatan dan keefi-
dan

IE.'LEI‘Iﬂ]"I dalam pﬂﬂ]ﬂkﬂiﬂm kata Yang.

f



&0

2 Dalam p it
Penelitian inl, masih Lbanyak permaosalaban pemdbal-

=y kata [T
Jang belum terungkap, terutama karaterisiik ka-

ta
d20E dalam kalimat bahasa Indonesia. Oleh Larena ika,

penulis mengharapkan pada rekan-rekan mahaoiowa sastra

Indenesia untuk mengadakan penclitinn yang leblh monda-

lam tentang bagaimana karakteristik kata yang dalam ka-
limat bahasa Indonesia.

Mudah-mudahan saran yang Jlkemukakan dalam karya
ini mendapat perhatian eerius, balk dari para peneliti
bahasa, peminat bahasa, maupun dari rekan-rekan mabhaslia-

wa Jurusan 3astra Indonesia.
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